BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berangkat dari penjelasan yang telah disampaikan pada bab-bab terdahulu,
penulis sampai pada kesimpulan berikut.

Pertama, pemikiran Emmanuel Levinas, terutama gagasan tentang 7The
Infinity, berupaya memberikan kritik tajam terhadap filsafat totalitas Barat. Dalam
tradisi filsafat Barat, subjek sering kali dipandang sebagai pusat dan penentu segala
sesuatu. Segala hal dianggap bermakna sejauh subjek mendefinisikannya. Dengan
rasionalitasnya, subjek menempatkan dirinya sebagai penguasa atas segala yang
lain, bahkan sampai mereduksi keberadaan yang lain untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Akibatnya, realitas dipaksa masuk ke dalam kategori-
kategori universal yang diciptakan oleh subjek, sehingga keberlainan dan keunikan
dari yang lain diabaikan dan terpinggirkan. Pendekatan totalitas ini muncul karena
subjek membangun ruang untuk dirinya sendiri, ruang yang membuatnya berdikari
dan menjadi entitas yang totaliter. Dalam kerangka ini, subjek berusaha mengubah
segala sesuatu di luar dirinya menjadi objek untuk memenuhi kebutuhannya.

Kedua, Levinas memandang paradigma totalitas yang diusung filsuf-filsuf
Barat mengarah pada reduksi keberbedaan atau alteritas yang lain ke dalam sistem
pemikiran yang tertutup. Dalam sistem ini, individu tidak dilihat sebagai entitas
unik yang bebas, melainkan sebagai bagian dari totalitas yang diserap oleh konsep
universal seperti negara, sejarah, atau ontologi. Levinas menjelaskan kehadiran
subjek yang totalitas ini dimulai ketika subjek berusaha memisahkan dirinya dari
dunia. Relasi awal antara manusia dan dunia merupakan relasi manusia dalam
dunia. Ada ketergantungan satu sama lain. Namun, subjek berusaha memperkuat
identitasnya dengan menjadikan dirinya sebagai subjek yang mandiri dan egois.
Ego membentuk dirinya yang mandiri melalui psikisme. la menjadikan dirinya
sebagai subjek yang ateis, hanya bergantung pada dirinya sendiri. Segala sesuatu
bermakna sejauh ia mendefinisikannya. Ia bergantung pada dunia sejauh dunia
memberikan kepuasan baginya. Ego menciptakan ruang bagi dirinya untuk
berkuasa atas yang lain. Dengan begitu, yang lain hanya dihargai sejauh ia dapat

didefinisikan dan dirasionalisasi oleh subjek. Ia menyoroti egoisme dan dominasi
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subjek yang tidak memberi ruang bagi alteritas untuk tetap berbeda. Menurut
Levinas, yang lain bukan sekadar yang lain dalam pengertian umum, tetapi juga
merupakan realitas yang sepenuhnya berbeda dan tidak dapat direduksi ke dalam
kategori atau konsep yang diciptakan oleh subjek. Levinas menawarkan paradigma
yang menekankan pentingnya keterbukaan etis terhadap Yang Lain. Ia
mengusulkan relasi manusia tidak semestinya didasarkan pada sistem rasional yang
mengatur segalanya, melainkan pada hubungan yang transenden dan asimetris, di
mana subjek dipanggil untuk bertanggung jawab secara moral terhadap Yang Lain.
Yang Lain ini adalah The Infinity (ketakberhinggaan). Paradigma ini membuka
ruang untuk pemikiran yang lebih humanis, etis, dan inklusif, serta memberikan
perspektif baru dalam memahami eksistensi manusia sebagai bagian dari relasi
yang lebih mendalam dengan sesama.

Ketiga, The Infinity merupakan konsep yang melampaui batas pemikiran
manusia dan menegaskan realitas yang tidak dapat direduksi ke dalam sistem
totalitas. The Infinity merujuk pada suatu realitas transenden yang berada di luar
kapasitas pemahaman subjek, namun hadir dalam hubungan yang bersifat etis.
Dalam konteks ini, The Infinity tidak sekadar ide abstrak, melainkan realitas konkret
yang menyapa manusia melalui kehadiran Yang Lain. The Infinity adalah Yang
Transendens, Yang Eksterior, dan Yang Heteronom. Levinas menekankan bahwa
The Infinity hadir melalut Wajah - manifestasi Yang Lain yang menolak segala
bentuk reduksi epistemologis. Wajah membawa pesan etis dan menuntut tanggung
jawab moral dari subjek. Levinas menegaskan bahwa Wajah adalah bentuk
kehadiran The Infinity yang bersifat transenden dan heteronom, di mana ia tidak
tunduk pada kekuasaan manusia. Wajah hadir dengan ketelanjangannya, yang
menunjukkan kemurnian dan keterbukaan yang tak terlindungi. Ketelanjangan ini
bukan hanya dalam arti fisik, tetapi sebagai bentuk orisinalitas yang bebas dari
sistem atau konstruksi manusia. Dalam pandangan Levinas, Wajah juga hadir
sebagai orang asing, janda, dan yatim piatu—figur-figur yang melambangkan
kemiskinan dan ketakberdayaan seperti kerusakan lingkungan. Kehadiran mereka
menuntut tanggung jawab Aku sebagai subjek untuk mengakui keberadaan mereka,
melindungi, dan berbicara kepada mereka dengan kasih. Relasi dengan The Infinity

tidak berbasis pada dominasi atau kepemilikan, melainkan pada keterbukaan

78



terhadap keberlainannya. Dengan demikian, The Infinity bagi Levinas bukanlah
sesuatu yang statis, tetapi menjadi wahyu transenden yang mengundang subjek
untuk bertindak dengan tanggung jawab dan kasih terhadap Yang Lain. Epifani
Wajah dalam bentuk orang asing, janda, dan yatim piatu menyampaikan kehadiran
The Infinity yang nyata dan dekat. Figur-figur ini hadir dengan kerentanannya,
menjadi panggilan etis yang mendorong Aku untuk bertindak dengan keadilan dan
kasih. Dalam kemiskinan dan ketakberdayaan mereka, Wajah mengundang Aku
untuk membuka diri, melepaskan egoisme, dan menerima kehadiran mereka
sebagai entitas yang transenden. Kehadiran ini mencerminkan The Infinity sebagai
panggilan kepada Aku untuk bertanggung jawab tanpa pamrih terhadap sesama.

Keempat, pemikiran Emmanuel Levinas tentang ‘Ketakberhinggaan’
memberikan kerangka etis yang kuat bagi relevansi panggilan Kristiani.
Ketakberhinggaan, yang menuntut tanggung jawab tanpa batas terhadap Yang Lain,
menggambarkan hubungan yang mendalam antara individu dan sesama. Panggilan
Kristiani, yang berakar pada kasih Allah, mengimplementasikan tanggung jawab
ini dalam dimensi spiritual dan sosial. Dalam panggilan ini, pelayanan imam
memiliki peran sentral sebagai perantara rahmat Allah melalui liturgi, pewartaan
Sabda, dan kepemimpinan pastoral. Imam dituntut untuk menjalankan pelayanan
tanpa pamrih, berlandaskan etika asimetris Levinas, yang menuntut cinta tanpa
syarat kepada umat sebagai wajah nyata kehadiran Allah. Teologi Pembebasan,
sebagai wujud praksis panggilan Kristiani, memperkaya pemahaman ini dengan
fokus pada pembebasan kaum miskin dan tertindas. Prinsip preferential option for
the poor yang menjadi inti Teologi Pembebasan, menegaskan wajah Yang Lain
yang menderita sebagai wahyu Allah yang menuntut tanggapan konkret. Gereja,
melalui para imamnya, dipanggil untuk menjadi saksi kasih Allah dengan
memberdayakan umat yang rentan, mengadvokasi keadilan sosial, dan
menghadirkan Kerajaan Allah di tengah masyarakat. Dengan demikian, pemikiran
Levinas dan Teologi Pembebasan bersama-sama menegaskan bahwa panggilan
Kristiani adalah wujud cinta transformatif yang relevan untuk menjawab tantangan
sosial, spiritual, dan pastoral di zaman ini.

Penulis berharap tulisan ini bisa membantu para pembaca untuk memahami

filsafat Levinas tentang ketakberhinggaan. Kiranya filsafat ketakberhinggaan
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Emmanuel Levinas bisa membuka cakrawala berpikir dan daya reflektif para
pembaca untuk melihat relevansinya terhadap panggilan Kristiani baik sebagai
imam, calon imam, dan umat sekalian. Hemat penulis, mempertimbangkan gagasan
Levinas terkait ketakberhinggaan dapat membantu umat Kristiani untuk melakukan

pelayanan kepada siapa saja sebagai bentuk panggilan Kristiani dalam kehidupan.

5.2 Kritik dan Saran

Levinas merupakan pemikir yang hebat dalam sejarah filsafat. Konsepnya
tentang ‘ketakberhinggaan’ melahirkan sebuah pendekatan filosofis baru yang
menggeser dominasi subjektivitas otonom menuju relasi etis dengan Yang Lain.
Dalam kerangka pemikirannya, ‘ketakberhinggaan’ sebagai Yang Lain, yang
transenden, yang heteronom, dan yang eksterior menghadirkan sebuah panggilan
etis bagi subjek melalui wajah. Panggilan ini menuntut subjek untuk bertanggung
jawab terhadap Yang Lain. Tanggung jawab ini dibutuhkan karena posisi Yang
Lain sebagai yang rentan dan perlu dilindungi sehingga subjek mesti bertanggung
jawab. Lebih jauh, Levinas menegaskan panggilan untuk bertanggung jawab ini
bersifat asimetris, di mana subjek memberi tanpa mengharapkan balasan.

Namun, meskipun filsafat Levinas menawarkan wawasan etis yang
mendalam, terdapat beberapa kritik yang perlu dipertimbangkan. Pemikirannya
cenderung menempatkan Yang Lain dalam posisi yang terlalu dominan, sehingga
subjek seolah kehilangan otonominya dan tunduk sepenuhnya pada tuntutan etis
yang diberikan. Meskipun Levinas meredefinisi subjek dari otonomi menjadi
tanggung jawab, perlu dikaji bagaimana subjek tetap dapat mempertahankan
integritas dirinya di tengah tuntutan etis yang begitu radikal. ‘Ketakberhinggaan’
sebagai panggilan etis yang absolut juga berisiko mengesampingkan ruang
interpretasi dan dialog, padahal dalam kehidupan nyata, relasi manusia sering kali
bersifat resiprokal — melibatkan timbal balik dalam bentuk pengakuan dan interaksi.
Jika tanggung jawab hanya bersifat asimetris tanpa memberikan ruang refleksi bagi
subjek, maka subjek dapat kehilangan kesempatan untuk memahami dirinya sendiri
secara lebih mendalam, sebab ia selalu ditempatkan sebagai pihak yang memberi
tanpa mempertanyakan.

Dalam kerangka ini, Levinas mengusung tanggung jawab terhadap Yang

Lain sebagai bentuk keterbukaan terhadap panggilannya. Namun, karena panggilan
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ini menuntut respons tanpa balasan (asimetris), subjek ditarik ke dalam pengalaman
pengorbanan diri yang ekstrem. Pengorbanan ini tidak sekadar tindakan biasa,
melainkan sebuah komitmen mendalam untuk melepaskan kepentingan pribadi
demi Yang Lain. Akibatnya, konsep tanggung jawab yang dikemukakan Levinas
dapat berujung pada reduksi kebebasan subjek demi memenuhi tuntutan etis yang
bersifat absolut. Pendekatan yang terlalu idealis ini kurang memperhitungkan
dimensi sosial, politik, dan ekonomi yang melingkupi kehidupan manusia. Dalam
realitas masyarakat, individu hidup dalam sistem kompleks yang sering kali
menghadirkan benturan antara kepentingan pribadi dan kepentingan kolektif. Jika
subjek selalu diwajibkan untuk mendahulukan Yang Lain, maka bagaimana ia dapat
menjaga kesejahteraan dirinya sendiri? Risiko lainnya adalah kemungkinan
manipulasi gagasan tanggung jawab oleh pihak tertentu demi kepentingan tertentu,
yang dapat mengorbankan otonomi subjek tanpa memberi ruang perlindungan bagi
dirinya.

Sebagai tanggapan atas pemikiran Levinas, beberapa saran dapat diberikan
penulus. Pertama, bagi perkembangan filsafat. Pemikiran Levinas tentang
‘Ketakberhinggaan’ dapat menjadi paradigma alternatif yang membuka ruang etis,
melampaui dominasi subjek rasional. Filsafat mesti meninggalkan sistem totalitas
yang tertutup dan diharapkan untuk lebih humanis dan terbuka terhadap keberadaan
yang lain. Kedua, bagi Gereja dan formasi panggilan Kristiani. Pemikiran Levinas
memberikan kontribusi terhadap bentuk pelayanan Kristiani yang masih bersifat
fungsional. Para calon imam dipanggil oleh “Yang Takberhingga” yakni Tuhan,
untuk menghayati pelayanan di tengah umat. Spiritualitas yang dibentuk perlu
berakar pada tanggung jawab kepada yang lain tanpa balasan — seperti Yesus
mengasihi sesama-Nya. Dengan semangat ini, panggilan sebagai calon imam perlu
diorientasikan pada pembentukan hati yang terbuka, mampu ‘menjadi tuan rumah’
bagi yang lain, menjadi saksi kasih yang merelakan diri demi yang lain. Paradigma
‘menjadi tuan rumah bagi yang lain’ menantang spiritualitas Kristiani untuk
mengintegrasikan dimensi kontemplatif dan praksis secara mendalam, agar tidak
jatuh dalam pelayanan yang bersifat institusional semata. Ketiga, bagi penelitian
selanjutnya. Pemikiran Levinas dapat ditelusuri dalam dialog dengan spiritualitas

Kristiani atau diuji secara kontekstual dalam realitas sosial. Pendekatan ini dapat
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memperdalam pemahaman atas tanggung jawab etis dalam menghadapi berbagai

situasi umat seperti penderitaan, kemiskinan, dan ketidakadilan struktural.
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